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“ .. bahasa mengakumulasi informasi mengenai etnis, cara dan gaya hidup,
psikologi, cara berpikir, sejarah dan sastra suatu bangsa. Jadi pembelajaran
bahasa perlu bersinergi dengan lintas disiplin ilmu lain baik yang terkait
dengan etnis itu sendiri maupun negara yang ditempatinya. i
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PENGEMBANGAN BAHAN AJAR MENYIMAK AKADEMIK
BAGI MAHASISWA BIPA DI UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Oleh
Titik Sudartinah
Umar Kusuma Hadi

Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak

Sebagai salah satu institusi penyelenggara program BIPA, Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY) berkomitmen untuk mengakomodasi kebutuhan mahasiswa asing,
selanjutnya menggunakan istilah mahasiswa internasional, yang tertarik dan atau dituntut
untuk mempelajari bahasa Indonesia, dengan menyediakan kelas bahasa dan budaya yang
dilaksanakan secara integratif. Keberadaan bahan ajar atau materi yang memadai adalah
mutlak disediakan. Oleh karena itu, UNY senantiasa melakukan pengembangan bahan ajar
untuk semua keterampilan bahasa yang dibutuhkan, seperti: menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis.

Keterampilan menyimak akademik merupakan keterampilan reseptif yang harus
dikuasai oleh mahasiswa BIPA yang mengikuti program S1, S2, atau S3. Secara praktis,
keterampilan menyimak mahasiswa sangat dibutuhkan karena selama proses studi di
Indonesia, bahasa Indonesia masih menjadi bahasa pengantar yang dominan digunakan
oleh dosen dan mahasiswa. Dengan demikian, keberadaan bahan ajar dan media menyimak
akademik penting untuk dikembangkan.

Tulisan ini berfokus pada pengembangan bahan ajar menyimak yang khusus
dikembangkan bagi pebelajar BIPA yang beorientasi pada tujuan akademik di UNY.
Sebagaimana diketahui, keterampilan menyimak bagi pebelajar suatu bahasa sangat penting
untuk dimiliki. Kehidupan akademik di universitas pasti tidak lepas dari kegiatan
menyimak, bahkan bisa lebih mendominasi daripada kegiatan lainnya. Oleh karena itu, tim
kurikulum BIPA di UNY mendesain dan mengembangkan bahan ajar menyimak untuk
memenuhi kebutuhan akademik mahasiswa internasional.

Kata kunci: bahan ajar, media, menyimak, akademik

Pendahuluan

Potensi bahasa Indonesia sebagai bahasa yang patut diperhitungkan untuk dipelajari
dan digunakan sebagai alat komunikasi di kancah internasional semakin terdengar
gaungnya. Beberapa faktor yang menjadikan bahasa Indonesia menarik untuk dipelajari di
antaranya adalah kemapanan sistem bahasanya, jumlah penutur, dan daya tarik kekayaan
alam dan budaya Indonesia. Banyak lembaga pendidikan di dunia yang menyelenggarakan

program BIPA (Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing), yaitu 219 lembaga di 74 negara



(Wahya, 2010). Tentunya, hal ini menjadi angin segar sekaligus tantangan bagi para
praktisi dan ahli pengajaran bahasa.

Sebagai salah satu institusi penyelenggara program BIPA, Universitas Negeri
Yogyakarta (UNY) berkomitmen untuk mengakomodasi kebutuhan mahasiswa asing,
selanjutnya menggunakan istilah mahasiswa internasional, yang tertarik dan atau dituntut
untuk mempelajari bahasa Indonesia, dengan menyediakan kelas bahasa dan budaya yang
dilaksanakan secara integratif. Keberadaan bahan ajar atau materi yang memadai adalah
mutlak disediakan. Oleh karena itu, UNY senantiasa melakukan pengembangan bahan ajar
untuk semua keterampilan bahasa yang dibutuhkan, seperti: menyimak, berbicara,
membaca, dan menulis.

Berdasarkan data 3 tahun terkahir, terhitung dari tahun 2012, jumlah mahasiswa
internasional yang berminat untuk menempuh S1, S2, dan S3 di UNY menunjukkan
peningkatan dari tahun ke tahun. Sebagian besar dari mereka adalah mahasiswa yang
mengikuti program beasiswa KNB atau Kemitraan Negara Berkembang. Pada tahun 2013,
jumlah mahasiswa program KNB berjumlah 21 orang, 2014 berjumlah 26 orang, dan pada
tahun 2015 berjumlah 28 orang. Dalam perkembangannya, ada beberapa masalah yang
muncul. Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan kepada para mahasiswa internasional
yang menempuh program S1 dan S2 di UNY memperlihatkan besarnya kebutuhan
mahasiswa terhadap istilah-istilah akademis. Beberapa mahasiswa menemukan kendala
ketika harus berhubungan dengan dan memakai bahasa Indonesia yang bermuatan
akademis. Selain itu, bahan ajar yang benar-benar memuat konten akademik masih terbatas.

Tulisan ini berfokus pada pengembangan bahan ajar menyimak yang khusus
dikembangkan bagi pebelajar BIPA yang beorientasi pada tujuan akademik di UNY.
Sebagaimana diketahui, keterampilan menyimak bagi pebelajar suatu bahasa sangat penting
untuk dimiliki. Kehidupan akademik di universitas pasti tidak lepas dari kegiatan
menyimak, bahkan bisa lebih mendominasi daripada kegiatan lainnya. Oleh karena itu, tim
kurikulum BIPA di UNY mendesain dan mengembangkan bahan ajar menyimak untuk

memenuhi kebutuhan akademik mahasiswa internasional.

Prinsip-Prinsip Pengembangan Bahan Ajar Menyimak untuk Tujuan Akademik



Dalam mengembangkan bahan ajar menyimak untuk tujuan akademik, pengembang
menggunakan prinsip-prinsip yang diadaptasi dari Brown (2001) dan sumber lainnya, yaitu:
1) integratif dan interaktif, 2) memanfaatkan bahan yang autentik dan sesuai dengan
konteks, 3) fokus terhadap pemahaman dan respon pebelajar, 4) mendorong perkembangan
strategi menyimak pebelajar, dan 5) menggunakan pola metacognitive strategy. Selain itu,
pengembang juga memasukkan unsur budaya yang memang menjadi muatan khas dari
penyelenggaraan BIPA di UNY.

Bahan ajar menyimak yang integratif dan interaktif mengacu pada kemampuan
bahan ajar untuk melibatkan keempat keterampilan bahasa yang harus dikuasai dalam
setiap aktivitas yang dilakukan. Keempat keterampilan tersebut menjadi lebih efektif
dikuasai jika dikemas dalam kegiatan yang terintegrasi. Terlebih, kegiatan menyimak
bukanlah kegiatan satu arah (one-way street). Meskipun termasuk ke dalam kategori
keterampilan reseptif, menyimak bukanlah kegiatan yang pasif, melainkan proses
psikomotor yang melibatkan mekanisme kognitif dan afektif (Brown, 2001:49). Berkaitan
dengan materi audio yang dikembangkan, pengembang tidak hanya membuat materi berupa
monolog, tetapi juga materi dialog (interpersonal dan transaksional).

Isu tentang materi yang autentik perlu dipertimbangkan. Pengembang sangat
mempertimbangkan penggunaan materi yang autentik, karena melalui materi autentik atau
dengan mengerjakan real-world task pebelajar dapat menemukan relevansi dan
kebermaknaan materi atau tugas tersebut. Berkaitan dengan real-world task, Morison
(1993) dalam Schultz (2003) menyatakan bahwa hal utama dalam pembelajaran bahasa
adalah menjadikan proses pembelajaran seperti gambaran atau imajinasi kehidupan
pebelajar. Namun, penggunaan materi yang autentik dalam pembelajaran, terutama
menyimak, masih menghadapi beberapa kendala, seperti bahan yang tidak sesuai dengan
level pebelajar, ketidaksesuaian topik, kosakata yang tidak dapat dikontrol sepenuhnya, dan
kualitas bahan yang kurang memadai.

Oleh karena itu, pengembang memandang perlu untuk memodifikasi materi yang
autentik menjadi materi yang lebih dekat dengan dunia nyata, dalam hal ini adalah dunia
akademik di universitas. Pengembang tidak membatasi pengajar untuk menggunakan bahan

yang autentik sebagai penunjang proses pembelajaran di kelas. Selain itu, disertakan juga



materi tambahan yang lebih operasional dan kultural, seperti presentasi, kuliah, penulisan
makalah, dan pembicaraan seputar kuliah.

Salah satu pijakan utama dalam mendesain kegiatan dan mengembangkan bahan
ajar menyimak adalah menjadikan materi yang diberikan dapat dipahami (comprehensible
input) sehingga para pebelajar dapat mengkonversi input tersebut menjadi intake yang
terwujud dalam kompetensi mereka. Dalam konteks menyimak, materi audio yang
dipelajari dan dipahami oleh pebelajar harus dapat didengarkan secara jelas sehingga
mereka dapat memahami isinya. Lebih dari itu, pebelajar dapat menggunakan input bahasa
yang didapat dalam komunikasi yang produktif, seperti berbicara bahkan menulis. Prinsip
ini selaras dengan teori pemerolehan bahasa yang dikemukakan oleh Krashen (1985) dalam
Brown (2001).

Mendorong pebelajar agar dapat menggunakan strategi menyimak merupakan
prinsip yang tidak dapat ditinggalkan. Meskipun yang dikembangkan adalah bahan ajar,
usaha menggerakkan pebelajar untuk menggunakan strategi menyimak harus diupayakan.
Dengan demikian, tidak hanya pebelajar, pengajar pun secara tidak langsung akan selalu
berupaya untuk ‘menyalakan’ strategi menyimak para pebelajar. Hal ini selaras juga dengan
yang pernyataan Tomlinson (1998) bahwa materi yang baik adalah materi yang
memaksimalkan potensi (dalam bentuk strategi) pebelajar yang menstimulasi performa
yang baik. Sebagai contoh, secara eksplisit pengembang menyatakan strategi tersebut
dalam instruksi maupun dalam kegiatan. Berikut ini adalah beberapa contoh strategi dalam
menyimak: 1) mencari kata kunci (key words), 2) mencari isyarat nonverbal untuk
mendapatkan makna, 3) memprediksi maksud pembicara melalui konteks, 4) menebak arti,
dan 5) mengasosiasikan informasi dengan latar belakang pengetahuan sebelumnya
(background knowledge).

Urutan kegiatan yang terdapat dalam bahan ajar didasarkan pada pola metacognitive
strategy yang dapat memberikan pengaruh terhadap pemahaman pebelajar. Metacognitive
strategy menaruh perhatian yang besar terhadap apa yang sudah diketahui dan apa yang
belum diketahui oleh pebelajar. Dalam strategi metakognitif, terdapat tiga tahapan dalam
proses pembelajaran (Fogarty, 1994), yaitu: planning, monitoring, dan evaluation. Dalam

bahan ajar menyimak untuk tujuan akademik, instruksi kegiatan mengadaptasi dan



memodifikasi esensi dari strategi tersebut. Oleh karena itu, secara garis besar, proses
pembelajaran terbagi menjadi tiga tahapan, yaitu: pre-listening, whilst-listening, dan post-

listening.

Desain Bahan Ajar Menyimak untuk Tujuan Akademik

Bahan ajar menyimak akademik yang dikembangkan meliputi 8 unit yang disusun
berdasarkan topik-topik berikut ini: Media Massa, Lingkungan Hidup, Permasalahan
Sosial, Seni dan Budaya, Kesehatan, Pendidikan Formal, Pendidikan Non-Formal, dan
Teknologi dalam Pendidikan. Pemilihan topik didasarkan pada kedekatan topik dengan
kehidupan pebelajar dan latar belakang studi mereka yang berbeda-beda. Pengembang juga
mempertimbangkan kemungkinan kosakata akademis yang relevan untuk dimasukkan ke
dalam pembahasan pada setiap unit.

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa setiap unit secara garis besar terdiri dari
3 tahapan, yaitu: pre-listening, whilst-listening, dan post-listening. Dalam pre-listening,
terdapat warm-up yang mengantarkan proses pembelajaran ke pembahasan inti. Kemudian,
whilst-listening berisi kegiatan utama menyimak. Terdapat dua materi audio utama yang
berbeda, tetapi tetap dalam topik yang sama. Sebelum menyimak, pebelajar mempelajari
terlebih dahulu kosakata yang akan muncul dalam materi audio. Kosakata tersebut telah
disajikan secara konsisten sebelum materi inti. Selain itu, pengembang juga menyediakan
materi audio yang sifatnya opsional pada tiap unit. Materi audio tambahan ini berisi
percakapan kultural antarmahasiswa mengenai kehidupan kampus. Keberadaan materi
tambahan ini menjadi perlu untuk diperdengarkan sehubungan dengan masalah yang
dihadapi pebelajar ketika harus berhadapan dengan bahasa rekan-rekan mereka yang
kebanyakan menggunakan kata-kata informal. Setelah melakukan kegiatan menyimak,
pengajar dapat memonitor pemahaman para pebelajar dengan melakukan diskusi. Kegiatan
di setiap unit selalu ditutup dengan evaluasi. Terdapat kolom ‘Refleksi’ yang berisi
pertanyaan-pertanyaan tentang pemahaman, kesulitan, dan hal yang perlu ditingkatkan.
Sementara itu, pengembang juga memasukkan unsur budaya Indonesia dalam kolom

‘Teropong Budaya’ yang hadir 3 kali dalam modul menyimak.



Penutup

Berdasarkan analisis kebutuhan, diperlukan adanya pengambangan bahan ajar yang
didesain khusus untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa internasional yang menempuh
studi S1, S2, dan S3 di UNY terhadap bahasa Indonesia yang lazim dipakai di dunia
akademik. Pengembangan bahan ajar berupa modul menyimak untuk tujuan akademik yang
dilakukan oleh pengelola BIPA UNY berdasarkan pada prinsip-prinsip berikut ini: 1)
integratif dan interaktif, 2) memanfaatkan bahan yang autentik dan sesuai dengan konteks,
3) fokus terhadap pemahaman dan respon pebelajar, 4) mendorong perkembangan strategi
menyimak pebelajar, dan 5) menggunakan pola metacognitive strategy. Selain itu,
pengembang juga memasukkan unsur budaya yang memang menjadi muatan khas dari
penyelenggaraan BIPA di UNY.

Terdapat 8 unit dalam modul yang mengangkat topik yang dekat dengan kehidupan
pebelajar. Dalam setiap unit, terdapat 2 materi audio utama dan 1 materi audio opsional.

Urutan kegiatan pada setiap unit adalah: pre-listening, whilst-listening, dan post-listening.
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SURAT PEN&GASAN

Nomor : & [UN34.17/KP/2015

Yang bertanda tangan di bawah ini Direktur Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta
menugaskan:

No. Nama NIP Pangkat/

Jabatan
Golongan |

Koordinator Kerjasama
1. | Titik Sudartinah, M.A. 19800911 2003122 001 | IIIfc Program Pascasarjana

Universitas Negeri Yogyakarta ‘

Pengajar dan Pengelola ‘
Program Bridging Course

2. | Umar Kusuma Hadi, 5.Pd. =

| Bahasa dan Budaya Indonesia
Hari : Rabu s.d. Jum'at
Tanggal : 30 September s.d. 2 Oktober 2015
Tempat : Hotel Harris

Sunset Road, Kuta — Denpasar, Bali

Keperluan : Sebagai Pemakalah Konferensi Internasional Pengajaran Bahasa Indonesia
Bagi Penutur Asing (KIPBIPA) IX

Surat tugas ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya serta melaporkan hasilnya
secara tertulis kepada Direktur.

Adapun biaya untuk keperluan tersebut dibebankan pada anggaran dana KNB T.A. 2015.

Kepada yang berkepentingan harap maklum, atas perhatian dan kerjasama yang baik diucapkan
terimakasih.

rta, 25 September 2015

\ S ,Prcn? /Pr. Zuhdan K. Prasetyo, M.Edg
\_‘_’j_""“”T}ﬂEV 9550415 198502 1 001 )

Tembusan Yth.

1. Asdir I, II PPs UNY;

2. Dekan FBS UNY;

3. Kasubag TU PPs UNY;
4. BPP PPs UNY.
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yang telah berpartisipasi sebagai PEMAKALAH dalam
KONFERENSI INTERNASIONAL PENGAJARAN BIPA IX
dengan tema utama

Indonesia: Bumi dalam Transisi
Globalisast, Multdeulturalisme dan Strategi Pengembangan Pengajaran BIPA

30 September - 2 Oktober 2015 !:;'
/U 5 Bali, Indonesia o |
Nyoman Riasa e “Bundhowi |

Ketua Umum, APBIPA INDONESIA = e "’* Ketua Panitia
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